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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work Life Balance, Teamwork, dan Person Job Fit 
terhadap kinerja karyawan Generasi Z di Kota Yogyakarta. Generasi Z, yang akrab dengan teknologi 
digital dan lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner untuk mengumpulkan data dari 
responden yang merupakan karyawan Generasi Z di Yogyakarta. Hasil uji instrumen menyatakan bahwa 
data dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. Pada uji asumsi klasik dinyatakan bahwa data 
dalam penelitian ini terdistribusi scara normal dan menghasilkanmodel regresi yang bebas dari 
Multikolinearitas dan Heeroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Teamwork berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini membawa implikasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
pengaruh work life balance, teamwork, person job fit terhadap kinerja karyawan pada objek yang 
berbeda untuk memperluas wawasan. Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah perlunya 
perusahaan memperhatikan work life balance, teamwork, dan person job fit untuk meningkatkan 
kinerja karyawan generasi Z. 
Kata Kunci: Work Life Balance, Teamwork, Person Job Fit, Kinerja Karyawan 
 

Abstract 
This research aims to analyze the influence of Work Life Balance, Teamwork, and Person Job Fit on the 
performance of Generation Z employees in Yogyakarta City. Generation Z, who are familiar with digital 
technology and were born between 1997 and 2012. This study uses a quantitative approach with survey 
methods and data collection techniques through questionnaires to collect data from respondents who are 
Generation Z employees in Yogyakarta. The instrument test results stated that the data in this study was 
proven to be valid and reliable. In the classical assumption test, it is stated that the data in this study is 
normally distributed and produces a regression model that is free from multicollinearity and 
heteroscedasticity. The research results show that Work Life Balance has a positive and significant effect 
on employee performance, Teamwork has a positive and significant effect on employee performance, 
Person Job Fit has a positive and significant effect on employee performance. These results have 
implications for future researchers to study more deeply the influence of work life balance, teamwork, 
person job fit on employee performance in different objects to broaden their horizons. The managerial 
implication of this research is the need for companies to pay attention to work life balance, teamwork, and 
person job fit to improve the performance of generation Z employees. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu aspek utama yang harus dipertimbangkan oleh suatu institusi adalah Sumber 
Daya Manusia yang mempunyai peranan utama terhadap retensi karyawan. Tanpa pengelolaan 
Sumber Daya Manusia, karyawan akan menghasilkan kesulitan dalam mengembangkan 
kemampuan dan meraih prestasi kerja yang optimal (Susan, 2019). Untuk mendukung visi 
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suatu tempata kerja dan harapan di perusahaan maka pengurusan sumber daya manusia efektif 
sangatah penting (Rivaldo & Ratnasari, 2020). Generasi Z dikenal sebagai individu yang akrab 
dengan teknologi digital. Generasi Z dilahirkan pada masa ketika teknologi telah ada dan 
berkembang dengan cepat (Zis et al., 2021). Generasi Z merupakan kelahiran pada tahun 1997 
sampai 2012 (Yeptro, 2024). Generasi muda sering mengekspresikan minat pada hal-hal baru, 
termasuk dalam pekerjaan yang menantang. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil akhir dari 
upaya individu untuk menyeesaikan serangkaian kegiatan tertentu dalam jangka waktu 
tertentu dan selaras dengan kemampuan yang ditetapkan (Pratama, 2020). Kinerja dapat 
diukur sebagai jumlah dan mutu pencapaian tugas kerja pekerja menurut kewajibannya (Fajar, 
2024). Kinerja merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan oleh organisasi untuk 
memastikan kelangsungan hidupnya di masa depan (Suryani et al., 2022). 

Work life balance atau keselarasan antara eksistensi kerja dan pernsoal diri merupakan 
pendekatan bekerja yang memungkinkan seseorang untuk menjalani karir tanpa 
mengakibatkan aspek-aspek penting dalam kehidupan pribadi, keluarga dan sosial (Fajar, 
2024). Manajemen waktu antara tugas kerja dan kehidupan pribadi menjadi upaya dalam 
pencapaian Work Life Balance. Mencapai kestabilan antara kehidupan personalitas pekerja 
adaah tujuan dari inisiatif keseimbangan kehidupan kerja, namun akan selalu ada efek yang 
tidak diinginkan (Mutiara et al., 2024). Kesetimbangan dunia kerja adalah ketika tanggung 
jawab seseorang dalam hidup profesional dan pribadinya seimbang. Kerja sama daam sebuah 
tim (Teamwork) bentuk keterampilan dimana anggota tim saling melengkapi satu sama lain 
dengan tekad untuk meraih target dengan cepat dan tepat (Priskilla & Santika, 2020). 
Teamwork atau kerja sama tim dianggap sebagai kegiatan yang paling vital dalam 
menggerakkan suatu organisasi atau perusahaan. Ini disebabkan oleh efek positifnya yang 
signifikan, seperti penyelesaian pekerjaan yang cepat dan tepat waktu, serta pengurangan 
beban kerja terutama bagi mereka yang bekerja di lapangan. Perusahaan juga akan merasakan 
manfaat dari kinerja yang ditingkatkan oleh karyawan, yang dapat menghasilkan insentif bagi 
karyawan dan mungkin juga sanksi sanksi sebagai langkah untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang kompetitif (Sari & Wibowo, 2021). Melalui kerjasama tim, kinerja akan terlihat lebih 
jelas dibandingkan dengan karyawan lainnya, karena penilaian kinerja dilakukan dengan 
membandingkan kualitas, model organisasi dan metode kerja yang efektif untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan (Murad, 2024). 

Person Job Fit berkatian dengan seberapa baik ktrampilan seseorang selaras dengan 
persyaratan pekerjaan seseorangg. Person Job Fit mengacu pada sejauh mana kepribadian 
seseorang karyawan cocok dengan tugas yang diakukan pada pekerjaan tersebut (Lutfiyah et 
al., 2020). Person job fit atau kesetimbangan dengan pekerjaannya bukan mengenai 
kemampuan saja, tetapi kesesuaian kerja karyawan dalam memberikan kontribusi terhadap 
pekerjaannya. Seorang pekerja mampu menyajikan layanan yang selaras dengan sifat 
pribadinya, karena seorang pekerja dapat menyediakan layanan yang memenuhi kebutuhan 
personalnya (Saputri et al., 2022). Sama pentingnyaa dengan sifat pekerjaan itu sendiri adaah 
sejauh mana individu tersebut cocok untuk pekerjaan tersebut mengingat faktor ain yang 
melekat ditempat kerja. Tujuannya adalah untuk memperkerjakan orang-orang yang memiliki 
kterampilan yang dihargai oleh perusahaan, seperti feksibel dan mudah beradaptasi di tempat 
kerja (Alfani & Hadini, 2018). 

Hasil penelitian (Asari, 2022) menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian (Yasa, 2021) menunjukkan bahwa 
teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
(Nurtjahjono et al., 2020) menunjukkan bahwa hasil person job fit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Konteks permasalahan generasi Z di kota Yogyakarta 
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yang berkaitan dengan work life balance, teamwork, peson job fit terhadap kinerja karyawan 
yaitu banyak perusahaan di kota Yogyakarta yang belum menyediakan fasilitas atau aturan 
yang mendampingi work-life balance karyawan generasi Z (Waworuntu et al., 2022). Misalnya, 
tidak ada opsi kerja jarak jauh, cuti yang memadai, atau program pengembangan diri. Generasi 
Z di kota Yogyakarta sangat familiar dengan teknologi, namun tidak semua rekan kerja mereka 
memiliki kemampuan yang setara. Hal ini dapat menimbulkan kesenjangan dalam penggunaan 
teknologi dan alat-alat digital dalam kolaborasi tim (Pérez-Escoda et al., 2016). Dalam konteks 
person job fit banyak generasi Z di kota Yogyakarta merasa keterampilan mereka tidak cocok 
dengan kebutuhan kejra tersedia. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam menemukan 
pekerjaan yang tepat (Ozkan & Solmaz, 2015). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Bagi penelitian kuantitatif 
didefinisikan oleh Sujarweni (2023) sebagai bidang yang menghasilkan temuan yang dapat 
dianalisis secara statistik atau bentuk kuantifikasi berbasis pengukuran lainnya. Menurut 
Maslova & Polovynka (2020) penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 
memahami hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat dibangun sebuah teori yang 
berguna untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu fenomena.Sumber data yang 
digunakan yaitu menggunakan data primer. Data primer juga dapat diperoleh melalui 
wawancara mendalam yang dilakukan peneliti terhadap indvidu, misalnya narasumber. 
Peneliti dapat memperoleh informasi yang berguna dari sukarelawan penelitian (responden) 
melalui metode pengumpulan data ini. Peneliti dapat memperoleh kesimpulan dari 
penelitiannya dengan menganalisis populasi, yaitu sekumpulan orang dengan karakteristik 
tertentu (Majid, 2018). Jumlah anggota populasi pada penelitian ini tidak diketahui (infinite). 
Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling, dengan kriteria generasi Z di 
kota Yogyakarta yang kelahirannya antara tahun 1997-2012 dan telah bekerja setidaknya 
selama lebih lama dari dua tahun. Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai metrik 
indikatornya. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil regresi melihatkan angka 0,244 mengarah hubungan positif dan uji T sig 0,004<0,05 
yang mampu menolak H01 dan menerima Ha1 memberi arti dampak signifikan di variabel 
Work-Life Balance terhadap kinerja karyawan. Boundary Theory menurut Ashforth et al (2000) 
mengatakan bahwa boundary theory adalah menjelaskan bagaimana individu membentuk dan 
mengelola batasan-batasan antara bidang-bidang kehidupan mereka, dan hal ini berdampak 
pada berbagai aspek pengalaman dan kinerja mereka. Semakin sesuai Work Life Balance yang 
dialami karyawan generasi Z di kota Yogyakarta, maka akan sesuai juga meningkatkan kinerja 
karyawan. Karyawan yang dapat menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi cenderung 
lebih produktif. Mereka memiliki energi dan fokus yang baik saat bekerja karena tidak terlalu 
terbebani oleh masalah pribadi atau kelelahan ketika bekerja. Hasil ini menunjukkan bahwa 
ada bukti statistik yang cukup kuat untuk mendukung pernyataan bahwa Work Life Balance 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan generasi Z di Yogyakarta.  

Dari hasil analisis deskriptif, pernyataan responden “saya merasa bahagia dengan cara 
saya mengelola waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi” dengan nilai mean tertinggi 
sebesar 4,53. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan merasa memiliki work life balance 
dengan baik untuk mendukung dan memprioritaskan work life balance bagi karyawan karena 
hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil paparan riset oleh Mendis & Weerakkody 
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(2018), Arifin & Muharto (2022) yang menyatakan bahwa Work Life Balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Karayawan  

Hasil regresi melihatkan angka 0,185 mengarah hubungan positif dan uji T sig 0,004<0,05 
yang mampu menolak H02 dan menerima Ha2 memberi arti dampak signifikan di variabel 
Teamwork terhadap kinerja karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat bukti statistik 
yang kuat untuk mendukung klaim bahwa kerja sama tim mempunyai dampak positif dan 
signifikan terhadap kondisi kerja karyawan Generasi Z di Yogyakarta. Pada penelitian ini 
menggunakan Team Characteristics Theory. Menurut Salas et al (2005) teori karakteristik tim 
(team characteristics theory) mengidentifikasi lima karakteristik utama yang menentukan 
keefektifan suatu tim kerja. Karakteristik-karakteristik tersebut adalah tim yang efektif 
memiliki pemimpin yang mampu mengarahkan dan mengkoordinasikan anggota, anggota 
saling memantau dan mendukung kinerja satu sama lain, anggota bersedia mengambil alih 
tugas rekan jika diperlukan, kemampuan beradaptasi dimana tim memiliki fleksibilitas dan 
dapat beradaptasi dengan perubahan, serta orientasi tim dimana anggota memiliki tujuan dan 
fokus yang sama untuk mencapai keberhasilan tim. Dengan kelima karakteristik ini, tim akan 
dapat bekerja secara efektif dalam upaya visi yang dimiliki. 

Dari hasil analisis deskriptif, pernyataan responden “Melihat kesalahan sebagai peluang 
untuk belajar membantu saya dan tim bekerja lebih baik” dengan nilai mean tertinggi sebesar 
4,39.Namun jika karyawan dan tim mampu mencapai tujuan sebagai bagian dari proses 
penambatan, bukan untuk disalahkan, maka akan tercipta lingkungan tempat kerja yang 
mendukung untuk bekerja lebih sesuai. Teamwork yang tercermin dari kemampuan tim dalam 
melihat kesalahan sebagai peluang belajar memiliki kontribusi vital dalam peningkatan kinerja 
karyawan. Hasil paparan riset oleh Kusumadewi (2022) dan Adil & Hamid (2020) bahwa hasil 
penelitian yang didapat menyatakan bahwa Teamwork berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan  
 
Pengaruh Person Job Fit Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil regresi melihatkan angka 0,258 mengarah hubungan positif dan uji T sig 0,001<0,05 
yang mampu menolak H02 dan menerima Ha2 memberi arti dampak signifikan di variabel 
Teamwork terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat bukti statistik 
yang cukup kuat untuk mendukung pernyataan bahwa Person Job Fit memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan generasi Z di kota Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan teori person environment fit. Menurut Morley (2007) teori person environment fit 
adalah Teori Person-Environment Fit (P-E Fit) menyatakan bahwa kinerja dan kepuasan 
seorang individu di tempat kerja dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara karakteristik 
individu, seperti keterampilan, kepribadian, dan nilai-nilai, dengan karakteristik lingkungan 
kerja, seperti tuntutan pekerjaan. Kesesuaian antara kemampuan, kepribadian dan minat 
karyawan dengan tuntutan pekerjaan akan membuat karyawan merasa nyaman dan 
termotivasi dalam emenuhi amanahnya. Maka itu akan memicu peningkatan performa kerja 
pada generasi Z di kota Yogyakarta.  

Hasil analisis deskriptif, pernyataan “saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan 
hasil yang memuaskan” yaitu dengan mean tertinggi sebesar 4,24. Hal tersebut mengindikasi 
bahwa pekerja merasa kesesuaian antara diri mereka dengan tugas kerja yang diemban dapat 
mendorong mereka untuk memberikan kinerja yang tinggi dan memuaskan.Oleh katrena itu, 
dapat dikatakan bahwa person job fit merupakan elemen vital yang dapat peningkatan dalam 
performa karyawan. Hasil paparan riset oleh Widyana & Bagia (2022), El-Garf & Mohamed 
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(2023) yang menunjukkan bahwa Person Job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Karyawan dengan Person Job Fit yang baik biasanya memiliki tingkat stres 
yang lebih rendah karena mereka tidak merasa adanya beban yang berlebihan dalam 
menjalankan pekerjaannya, hal ini juga berkontribusi dalam peningkatan kinerja karyawan. 
 
Implikasi dan Hasil Penelitian 
Implikasi Teoritis  

Secara teoritis riset ini memiliki dampak implikasi yaitu terujinya secara empiris 
pengaruh Work Life Balance, Teamwork, Person Job Fit terhadap kinerja karyawan. Pemahaman 
tentang pentingnya Work Life Balance dalam menaikkan kinerja tenaga kerja generasi Z di kota 
Yogyakarta. Hasil riset ini dapat memperkuat teori bahwa produktivitas dan kinerja karyawan 
dipengaruhi secara signifikan oleh seberapa baik mereka mengelola kehidupan pribadi dan 
profesionalnya.. Memperkaya literatur mengenai pengaruh teamwork terhadap kinerja 
karyawan generasi Z. Penelitian ini dapat membuktikan bahwa kemampuan bekerja sama 
dalam tim merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pada generasi ini. Kontribusi 
teoritis pada Person Job Fit, khususnya dalam konteks kinerja karyawan generasi Z di kota 
Yogyakarta. Penelitian ini dapat mengonfirmasi atau memperluas pemahaman tentang 
bagaimana kesesuaian antara karakteristik individu dan tuntutan pekerjaan yang 
mempengaruhi kinerja karyawan generasi Z. 
 
Implikasi Manajerial  

Hasil riset ini dapat mendorong institusi untuk mengembangkan tata kelola dan agenda 
yang mendukung Work Life Balance karyawan generasi Z. Hasil ini dapat meningkatkan kinerja 
karyawan seperti fleksibilitas kerja, kesejahteraan karyawan, menawarkan kebijakan cuti. 
Generasi Z sangat memperhatikan keselarasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
Mereka cenderung mencari pekerjaan yang memungkinkan fleksibilitas waktu dan tempat 
kerja. Teamwork yang efektif dapat peningkatan performa dengan cara memperhatikan 
keadaan tempat kerja yang kolaboratif dan mendukung seperti mengadakan pelatihan, 
mendorong komunikasi yang terbuka, menerapkan sistem pemberian umpan balik yang 
konstruktif dan berkala untuk membantu anggota tim berkembang. Penelitian ini dapat 
mendorong perusahaan untuk memperhatikan kesesuaian antara karakteristik individu dan 
tuntutan pekerjaan (Person Job Fit) dalam proses rekrutmen dan penempatan karyawan 
generasi Z di kota Yogyakarta. 
 
KESIMPULAN  

Hasil riset ini menemukan Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan generasi Z di kota Yogyakarta. Teamwork berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan generasi Z di kota Yogyakarta. Selain itu, Person Job Fit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan generasi Z di kota Yogyakarta.  
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